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Abstrak

Kegiatan pengabdia masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan dan masyarakat
mengenai deteksi dini serta pencegahan kanker serviks. Pelatihan tenaga kesehatan dilakukan agar mereka dapat
melakukan prosedur Pap smear dengan benar dan sesuai standar, sementara penyuluhan masyarakat bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya deteksi dini dan pencegahan kanker serviks. Studi ini
menggunakan metode deskriptif observasional dengan pendekatan cross-sectional, mencakup dua kegiatan utama:
pelatihan tenaga medis secara daring dan penyuluhan masyarakat secara langsung. Pelatihan Pap smear diikuti
oleh 51 peserta yang terdiri dari perawat, bidan, dan dokter. Evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, di mana peserta dengan skor 80-100 meningkat dari
58,82% menjadi 82,35%. Penyuluhan kanker serviks diikuti oleh 74 peserta. Sebelum penyuluhan, hanya 12,16%
peserta yang memperoleh nilai 80-100, namun setelahnya meningkat menjadi 100%. Sebanyak 62,2% peserta
telah menikah, 8,1% memiliki riwayat hubungan seksual sebelum usia 17 tahun, dan 9,5% memiliki lebih dari
satu pasangan. Selain itu, 98,6% belum pernah menerima vaksin HPV, dan 78,4% jarang melakukan Pap smear,
menunjukkan rendahnya kesadaran pencegahan kanker serviks. Setelah penyuluhan, 60 peserta menjalani
skrining kanker serviks. Mayoritas (41,7%) berusia 31-40 tahun. Hasil skrining dengan sistem Bethesda
menunjukkan 100% NILM. Berdasarkan klasifikasi Papanicolaou, 88,1% termasuk kelas II (96,2% inflamasi,
1,9% bacterial vaginosis, 1,9% atrofi), dan 11,1% kelas 1. Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman tenaga kesehatan dan masyarakat, serta keterampilan tenaga kesehatan dalam prosedur Pap smear,
yang berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan deteksi dini kanker serviks di RSIA Hikmah Sawi
Bangkalan.

Kata kunci - pap smear, deteksi dini, kanker serviks, pencegahan, pelatihan tenaga kesehatan

Abstract
This study aims to enhance healthcare professionals’ and the community’s understanding of early detection and
prevention of cervical cancer. Healthcare training was conducted to ensure that medical personnel could perform
Pap smear procedures correctly and according to standards, while community education aimed to raise awareness
of the importance of early detection and cervical cancer prevention. This study employed a descriptive
observational method with a cross-sectional approach, encompassing two main activities: online training for
medical personnel and direct community outreach. The Pap smear training was attended by 51 participants,
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including nurses, midwives, and doctors. Pre- and post-training evaluations showed a significant increase in
understanding, with participants scoring 80-100 rising from 58.82% to 82.35%. The cervical cancer awareness
session was attended by 74 participants. Before the session, only 12.16% of participants scored 80-100, but this
increased to 100% afterward. Among the participants, 62.2% were married, 8.1% had a history of sexual
intercourse before the age of 17, and 9.5% had more than one partner. Additionally, 98.6% had never received the
HPV vaccine, and 78.4% rarely underwent Pap smears, indicating a low awareness of cervical cancer prevention.
Following the awareness session, 60 participants underwent cervical cancer screening. The majority (41.7%)
were aged 31-40 years. Screening results based on the Bethesda system showed 100% NILM. According to the
Papanicolaou classification, 88.1% were classified as Class 1I (96.2% inflammation, 1.9% bacterial vaginosis,
1.9% atrophy), and 11.1% as Class 1. This program has proven effective in improving both healthcare
professionals’ and the community’s understanding, as well as enhancing medical personnel’s skills in performing
Pap smear procedures. Ultimately, it contributes to improving the quality of early cervical cancer detection
services at RSIA Hikmah Sawi Bangkalan.

Keywords - pap smear, early detection, cervical cancer, prevention, healthcare training.

PENDAHULUAN

Kanker serviks adalah kanker ketiga yang paling umum di dunia, dan 80% kasus terjadi di
negara berkembang. Ini merupakan penyebab utama kematian akibat kanker pada wanita di negara-
negara tersebut, menyebabkan sekitar 190.000 kematian setiap tahun. (Rayner, et al., 2023) Tidak seperti
banyak jenis kanker lainnya, kanker serviks dapat dicegah. Pencegahan utama kanker serviks
dilakukan dengan mencegah infeksi human papillomavirus (HPV). (Rahangdale, et al., 2022)

Wanita yang terinfeksi HPV umumnya tidak menunjukkan gejala, HPV dapat ditularkan
dengan mudah, dan tidak ada terapi yang dapat menghilangkan infeksi yang mendasarinya.
Pencegahan bisa dilakukan dengan melibatkan penggunaan teknologi skrining dan pengobatan yang
relatif murah untuk mendeteksi displasia sebelum berkembang menjadi kanker invasif. Molina, et al.,
2024). Upaya pencegahan kanker serviks di seluruh dunia telah berfokus pada skrining wanita yang
berisiko terkena penyakit ini dengan menggunakan tes Papanicolaou (Pap smear) dan mengobati lesi
prakanker. Di tempat-tempat dengan kualitas dan cakupan skrining yang tinggi, upaya ini telah
berhasil mengurangi kejadian kanker serviks invasif hingga 90%. (Sengupta, et al., 2024)

Kurangnya program skrining yang efektif untuk mendeteksi dan mengobati kondisi prakanker
merupakan salah satu alasan utama tingginya angka kejadian kanker serviks di negara berkembang.
Diperkirakan hanya sekitar 5% wanita di negara berkembang yang telah menjalani skrining untuk
displasia serviks dalam 5 tahun terakhir, dibandingkan dengan 40% hingga 50% wanita di negara maju.
(Liang, et al., 2021)

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga berperan aktif dalam pengabdian masyarakat
dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang deteksi dini kanker
serviks. Program ini difokuskan pada edukasi masyarakat serta evaluasi keterampilan tenaga
kesehatan dalam melakukan pemeriksaan Pap smear di wilayah Bangkalan, khususnya di RS Hikmah
Sawi. Program ini merupakan wujud nyata dari penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang
meliputi aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini menjadi
bagian dari rangkaian inisiatif yang telah dijalankan oleh Departemen Patologi Anatomi FK Unair sejak
tahun 2015. (Rahaju et al., 2023)

Kanker serviks masih menjadi salah satu penyebab utama kematian pada wanita, sehingga
upaya pencegahan dan deteksi dini sangat penting untuk menekan angka kejadian serta meningkatkan
kualitas hidup. Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesiapan masyarakat dalam
menjalani pemeriksaan kesehatan, tetapi juga memastikan tenaga medis memiliki kompetensi yang
memadai dalam mendeteksi tanda-tanda awal kanker serviks. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan
layanan kesehatan di tingkat komunitas semakin berkualitas dan berkelanjutan, serta mampu
menurunkan angka kejadian kanker serviks di daerah tersebut.
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METODE

Program ini dimulai dengan diadakannya pelatihan persiapan pengambilan sampel pap smear
oleh tenaga kesehatan melalui daring (webinar), yang dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2024.
Sebanyak 51 tenaga kesehatan mengikuti rangkaian acara yang diawali dengan pengisian pre-test,
dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai pengambilan sampel pap smear serta hal-hal yang
harus dipersiapkan ketika melakukan pap smear oleh Spesialis Patologi Anatomik konsultan yang ahli
di bidangnya, dengan menggunakan metode audio dan visual, sertaditutup dengan post-test untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta.
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Gambar 1.
Pelaksanaan webinar melalui zoom meeting

Pada 27 Juli 2024, kegiatan berlanjut ke tahap praktik di RSIA Hikmah Sawi, Bangkalan.
Rangkaian kegiatan berupa penyuluhan dan pemeriksaan pap smear oleh tenaga kesehatan kepada
peserta. Sebelum penyuluhan diberikan, dilakukan pre-test terlebih dahulu untuk mengukur tingkat
pengetahuan peserta. Kegiatan penyuluhan meliputi pemberian materi mengenai tanda-tanda awal,
deteksi dini, dan cara pencegahan kanker leher rahim, dengan media audio visual menggunakan
power point, gambar kasus, dan video. Setelah penyuluhan, diadakan sesi diskusi interaktif dan tanya
jawab bagi peserta. Penyuluhan ditutup dengan pelaksanaan post-test yang ditujukan untuk
mengukur peningkatan pengetahuan peserta.

Gambar 2.
Pelaksanaan penyuluhan kepada peserta di RSIA Hikmah Sawi
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Kegiatan selanjutnya adalah pemeriksaan pap smear oleh tenaga kesehatan didampingi
instruktur. Proses pemeriksaan pap smear meliputi pengambilan sampel pada leher rahim pasien,
proses pewarnaan menggunakan teknik Papanicolaou, dan analisis hasil. Tujuan dari kegiatan ini
adalah meningkatkan kemampuan tenaga kesehatan dalam melakukan Pap smear, meningkatkan
kualitas layanan kesehatan untuk masyarakat, khususnya di Kecamatan Bangkalan, serta melakukan
pencegahan dan deteksi dini kanker serviks.
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Gambar 3.
Proses pengambilan sampel pap smear oleh tenaga kesehatan di RSIA Hikmah Sawi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Webinar pelatihan pap smear untuk tenaga kesehatan yang diadakan pada tanggal 25 Juli 2024
secara daring via zoom meeting dengan peserta pelatihan sebanyak 51 peserta yang terdiri dari
perawat, bidan dan dokter dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Berikut hasil questioner pre-test
dan post-test yang dibagikan melalui google form mengenai kanker leher rahim pada tenaga
kesehatan. Sebelum pelatihan melalui daring, sebanyak 58,82% dari peserta memperoleh nilai 80 - 100.
Namun setelah pelatihan didapatkan perbaikan, dimana yang memperoleh nilai 80 - 100 meningkat
menjadi 82,35 %. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pelatihan melalui daring dengan audio visual
dapat meningkatkan pengetahuan tenaga kesehatan mengenai kanker leher rahim dan prosedur
pengambilan sampel pap smear.

Tabel 1.
Hasil nilai pre-test dan post-test tenaga kesehatan di RSIA Hikmah
Sawi mengenai prosedur pap smear

PreTest Post Test
No Nilai
Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase
1 0 0 0,00 0 0,00
2 20 1 1,96 0 0,00
3 40 10 19,61 5 9,80
4 60 10 19,61 4 7,84
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5 80 15 29,41 16 31,37
6 100 15 29,41 26 50,98
Jumlah 51 100,00 51 100,00

Penyuluhan mengenai deteksi dini dan pencegahan kanker leher rahim diadakan pada tanggal

27 Juli 2024 dihadiri oleh 74 peserta yang merupakan ibu rumah tangga dan remaja putri di lingkungan

di RSIA Hikmah Sawi Bangkalan. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai etiologi, gejala,

faktor

risiko, dan deteksi dini kanker leher rahim tercermin dari hasil pre-test responden. Berikut adalah

tabel nilai pre-test dan post-test mengenai kanker leher rahim pada peserta penyuluhan di RSIA Hikmah
Sawi, Bangkalan

Tabel 2.
Hasil nilai pre-test dan post-test peserta penyuluhan di RSIA Hikmah Sawi
PreTest Post Test
No Nilai
Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase

1 0 4 5,41 0 0,00
2 20 13 17,57 0 0,00
3 40 31 41,89 0 0,00
4 60 17 22,97 0 0,00
5 80 9 12,16 5 6,76
6 100 0 0,00 69 93,24

Jumlah 74 100,00 74 100,00

Sebanyak 12,16 % responden yang mengisi kuesioner pre-test sebelum penyuluhan,

memperoleh nilai 80 — 100, namun setelah penyuluhan didapatkan perbaikan, dimana yang

memperoleh nilai 80 - 100 meningkat menjadi 100%, dengan rincian perolehan nilai 80 yaitu 6,76 % dan

nilai 100 dengan prosentase 93,24 %. Selain pre-test dan post-test, juga dibagikan form isian tentang

faktor

risiko kanker leher rahim didapat hasil seperti pada tabel berikut
Tabel 3.
Faktor resiko kanker leher rahim pada peserta penyuluhan di RSIA Hikmah Sawi

No Faktor risiko Frekuensi Prosentase (%)

Status Pernikahan

1 Menikah 46 62,2
Belum menikah 28 37,8
Usia Saat Berhubungan Sex

2 Berhubungan sex <17 th 68 91,9
Berhubungan sex >17 th 6 8,1
Status Hubungan Seksual
Berhubungan sex dengan lebih dari 1 orang 7 9,5

4 (termasuk menikah lebih dari 1 kali)
Berhubungan sex dengan 1 orang 67 90,5
Merokok

5 Ya 1 1,4
Tidak 73 98,6
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Status Paritas 0,0

6 Hamil > 3 kali 56 75,7
Hamil < 3 kali 18 24,3
Status Riwayat keluarga dengan kanker

” Memiliki silsilah keluarga yang menderita kanker 69 93,2
Tidak memiliki silsilah keluarga yang menderita 5 6,8
kanker
Status Vaksinasi HPV

8 Pernah melakukan vaksinasi HPV 1 1,4
Belum pernah melakukan vaksinasi HPV 73 98,6
Status Pemeriksaan Pap Smear

9 Rutin melakukan pemeriksaan pap smear 16 21,6

Tidak rutin melakukan pemeriksaan pap smear 58 78,4

Berdasarkan status pernikahan, 62,2% peserta telah menikah. Dengan 8,1% peserta terdata
telah melakukan hubungan seksual pada usia <17 th. Didapatkan sebanyak 9,5% peserta penyuluhan
melakukan hubungan seksual dengan lebih dari 1 orang (termasuk menikah lebih dari 1 kali).
Diketahui bahwa memiliki beberapa pasangan seksual merupakan salah satu faktor resiko infeksi
human papillomavirus (HPV), yang merupakan penyebab utama kanker serviks. Namun, belum jelas
apakah jumlah pasangan seksual merupakan faktor resiko independen untuk kanker serviks. Lee, et
al., 2022)

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan risiko kanker serviks adalah paritas yang tinggi.
(Tekalegn et al., 2022) Dalam penelitian ini, sebanyak 75,7% peserta tercatat telah mengalami kehamilan
lebih dari tiga kali. Sementara itu, berdasarkan riwayat kesehatan keluarga, mayoritas peserta (93,2%)
tidak memiliki anggota keluarga dengan riwayat kanker. Vaksin HPV memiliki peran penting dalam
mencegah infeksi HPV serta menurunkan kejadian kanker serviks. Jika diberikan sebelum paparan
virus, vaksin terhadap HPV 16 dan 18 diketahui dapat mengurangi risiko kanker serviks hingga 70%.
(Ong, et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (98,6%) belum pernah
menerima vaksinasi HPV, hal ini menggambarkan perlunya peningkatan edukasi mengenai vaksinasi
dalam upaya pencegahan kanker serviks. Selain vaksinasi, pemeriksaan pap smear juga menjadi
langkah penting dalam deteksi dini kanker serviks. Sayangnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa
78,4% peserta tidak melakukan pemeriksaan pap smear secara rutin. Padahal, skrining yang dilakukan
secara teratur dapat secara efektif membantu mencegah dan mendeteksi kanker serviks sejak dini.
(Basoya & Anjankar, 2022) Setelah pelaksanaan penyuluhan, dilakukan skrining kanker leher rahim
dengan pemeriksaan pap smear oleh tenaga kesehatan (dokter dan bidan) yang didampingi oleh tim
Pengabdian Masyarakat dari Departemen Patologi Anatomi FK UNAIR. Dari 74 peserta penyuluhan
hanya 60 Peserta yang mengikuti skrining kanker leher rahim. Sebagian besar (41,7%) peserta yang
datang memeriksakan diri berusia 31 - 40 tahun, dengan usia rata-rata 34 tahun, usia termuda 25 tahun,
dan usia tertua 56 tahun.
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Karakteristik Peserta Pap Smear
Berdasarkan Usia

51-60 mmm
41-50
31 -40
21 -30
0 5 10 15 20 25 30

Gambar 4.
Distribusi usia pasien pap smear di RSIA Hikmah Sawi, Bangkalan

Sebelum dilakukan pemeriksaan, dilakukan pendataan tentang faktor risiko kanker leher
rahim, diantaranya riwayat KB hormonal, status menstruasi, usia saat pertama kali melakukan
hubungan seksual, status hubungan seksual, dan riwayat kanker pada keluarga. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada gambar diagram berikut

Riwayat KB Hormonal
10%

23% . 49%

V)
139
Tidak KB ®1UD Implan Suntik mPil

Gambar 5.
Diagram penggunaan KB pada pasien pap smear di RSIA Hikmah Sawi

Penggunaan kontrasepsi hormonal dikaitkan dengan peningkatan resiko kanker serviks,
terutama pada pemakaian jangka panjang. Hormon dalam kontrasepsi dapat mempengaruhi sistem
kekebalan dan lingkungan serviks, sehingga meningkatkan resiko infeksi persisten HPV. Risiko ini
cenderung menurun setelah penggunaan dihentikan. (Anastasiou, ef al., 2022). Pada penelitian ini
didapatkan bahwa Sebagian besar peserta (49%) tidak menggunakan KB.

Status Menstruasi
60
50
40
30
20
10
. 10

Aktif Menopause

50

Gambar 6.
Diagram status menstruasi pada pasien pap smear di RSIA Hikmah Sawi
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Setelah menopause, sistem kekebalan tubuh menurun dan keseimbangan mikroekologi vagina
berubah, sehingga meningkatkan risiko infeksi HPV. Selain itu, pada wanita pascamenopause, infeksi
cenderung menjadi persisten, yang dapat berkembang menjadi kanker serviks. Seiring dengan
bertambahnya usia populasi, jumlah wanita yang mengalami menopause meningkat, yang
berkontribusi pada peningkatan kasus kanker serviks pada kelompok usia lanjut. (Shen et al.,, 2021)
Pada penelitian ini didapatkan bahwa Sebagian besar peserta masih dalam usia reproduktif.

Hasil pemeriksaan pap smear pada peserta berdasarkan Sistem Bethesda menunjukkan 100%
NILM. Berdasarkan adekuasi, dari 60 sediaan papsmear terdapat 1 sediaan dengan hasil kurang
adekuat, karena jumlah sel epitel squamous yang sangat minimal. Adekuasi spesimen penting untuk
mendapatkan hasil pap smear yang akurat

Hasil pemeriksaan pap smear pada peserta menunjukkan 88,1% termasuk dalam Papanicolaou
kelas I, 11,1 % Papanicolaou kelas I, 0% untuk masing — masing Kelas III, IV dan V. Diantara 88,1%
pasien dengan hasil Papanicolaou kelas II, didapatkan hasil pemeriksaan sebagai berikut: 96,2% peserta
dengan inflamasi, 1,9% dengan inflamasi, bacterial vaginosis, 1,9% atrofi, inflamasi. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada gambar diagram berikut berikut:

Hasil Pemeriksaan Pap Smear
Berdasarkan Klasifikasi Papanicolau
Kelas I1

N [nflamasi

Inflamasi, Bacterial
Vaginosis

Gambar 7.
Diagram hasil pap smear di RSIA Hikmah Sawi, Bangkalan

Pada sediaan yang kurang adekuat disarankan untuk melakukan pemeriksaan ulang pap smear.
Pada seluruh pasien dengan proses inflamasi, atrofi, dan bacterial vaginosis, disarankan untuk dilakukan
pemeriksaan pap smear ulangan 1 tahun lagi dengan pengobatan sesuai penyebabnya. Untuk peserta
dengan hasil pap smear dalam batas normal, disarankan dilakukan pemeriksaan kembali 1 tahun
kemudian.

KESIMPULAN

Setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan tenaga
kesehatan mengenai teknik pengambilan Pap smear, di mana 82,35% peserta berhasil mencapai nilai
kompetensi di atas 70. Selain itu, pengetahuan masyarakat tentang tanda-tanda dan metode deteksi
dini kanker serviks juga menunjukkan kemajuan, dengan 100% masyarakat mencapai nilai melebihi
80. Hasil evaluasi mengindikasikan bahwa 98,3% dari sampel Pap smear yang diambil oleh tenaga
kesehatan memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan, serta menunjukkan adekuasi atau
kecukupan sampel yang sangat baik. Berdasarkan klasifikasi Bethesda, hasil pemeriksaan Pap smear
menunjukkan bahwa seluruh 100% sampel termasuk dalam kategori kelas II (NILM), dan tidak
ditemukan kelainan yang lebih serius seperti LSIL, HSIL, atau kanker serviks.
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